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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi inter personal

2.1.1. Definist Komunikasi inter per sonal

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampardarmasi
antara dua orang atau lebih. Komunikasi merupaketusproses yang
vital dalam organisasi karena komunikasi diperlukaagi efektifitas
kepemimpinan, perencanaan, pengendalian, koordindsitihan,
manajemen konflik, serta proses-proses organisasnya. Komunikasi
interpersonal biasanya didefinisikan sebagai kokagii utama dan
menggambarkan peserta yang saling bergantunganssaata lain dan
memiliki sejarah bersama. Hal ini dapat melibatkaatu percakapan atau
individu berinteraksi dengan banyak orang dalam yarvakat. Ini
membantu kita memahami bagaimana dan mengapa beapgrilaku dan
berkomunikasi dengan cara yang berbeda untuk megubardan
menegosiasikan realitas sosial . Sementara komsiniitarpersonal dapat
didefinisikan sebagai area studi sendiri, itu jteygadi dalam konteks lain

seperti kelompok dan organisasi (Sarwono, 2009).

Komunikasi interpersonal adalah termasuk pesaniperan dan
penerimaan pesan antara dua atau lebih individuinHdapat mencakup
semua aspek komunikasi seperti mendengarkan, makjbapnegaskan,
komunikasi nonverbal , dan banyak lagi. Sebuah donaitama

komunikasi interpersonal terlihat pada tindakan upoikatif ketika ada



individu yang terlibat tidak seperti bidang komuask seperti interaksi
kelompok, dimana mungkin ada sejumlah besar indiwdng terlibat
dalam tindak komunikatif (Sarwono, 2009). Mulya®@5) menyatakan
“komunikasi antarpribadi  (interpersonalcommunication) adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap mukay ye@emungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain ssdaagsung, baik

secara verbal ataupun nonverbal”.

Individu juga berkomunikasi pada tingkat interpe@oberbeda
tergantung pada siapa mereka terlibat dalam korasni§ebagai contoh,
jilka seseorang berkomunikasi dengan anggota keluyakgmunikasi
mungkin akan berbeda dari jenis komunikasi yangumigian ketika

terlibat dalam tindakan komunikatif dengan temauatenting lainnya.

Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal daldakukan
dengan baik dan tidak langsung media komunikasgdiang seperti
interaksi tatap muka, serta kompunasdiated-komunikasi. Komunikasi
dapat dikatakan sukses apabila, baik pengirim pdaanpenerima pesan
akan menafsirkan dan memahami pesan-pesan yamgndiliéngan makna
dan implikasi pada tingkat yang sama. Tujuan kokasiiadalah untuk
memberikan keterangan tentang sesuatu kepada mpenariemengaruhi
sikap penerima, memberikan dukungan psikologis d@pzenerima, atau

memengaruhi penerima.



2.1.2. Efektifitas Komunikasi Inter per sonal

Dalam penelitian ini komunikasi interpersonal diukdengan
menggunakan skala komunikasi interpersonal yangsdis berdasarkan
efektivitas komunikasi interpersonal oleh Devitdd@2) yang meliputi
keterbukaandpenness), perilaku positif positiviness), empati émpathy),

perilaku suportif guportiveness), kesamaanefuality).

a. Keterbukaandpenness)

Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasgad
manusia lain, karena itu tiap-tiap orang selalwbana agar mereka
lebih dekat satu sama lainnya. Faktor kedekatam @taximity bisa
menyatukan dua orang yang erat. Kedekatan antabadiri
mengakibatkan seseorang bisa dan mampu menyatadaiagat-
pendapatnya dengan bebas dan terbuka. Kebebasaketsbukaan
akan memengaruhi berbagai variasi pesan baik verbalipun
nonverbal. Ini menunjukkan kualitas dari keterbukdari komunikasi
antar pribadi yang mengandung dua aspek, yaitukapeetama
keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yangnbenaksi dengan
orang lain. Hal ini tidak berarti harus menceritakeemua latar
belakang kehidupan. Namun yang penting ada kemawsnok
membuka diri pada masalah-masalah umum. Dari samiglain akan
mengetahui pendapat, pikiran dan gagasannya sehikgauunikasi
akan mudah dilakukan, dan aspek keinginan untukanggapi secara

jujur semua stimuli yang datang kepadanya. Dengamildan



komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektia jiketerbukaan
dalam berkomunikasi ini dilakukan. Aspek kedua daeterbukaan
menunjuk pada kemauan seseorang untuk memberikaggyapan
terhadap orang lain dengan jujur dan terus teramgdemikian pula

sebaliknya.

b. Perilaku positif positiviness)

Dalam komunikasi interpersonal kualitas ini palisgdikitnya
terdapat tiga aspek perbedaan atau unsur, Yyaitu uki@asi
interpersonal akan berhasil jika terdapat perhati@mg positif
terhadap diri seseorang, komunikasi interpersdceat derpelihara baik
jika suatu perasaan positif terhadap orang laindikomunikasikan,
suatu perasaan positif dalam situasi umum amat d€eat untuk

mengefektifkan kerjasama.

c. Empati émpathy)

Kemampuan memproyeksikan diri kepada peranan ofaimgy
maupun mencoba merasakan dalam cara yang samandeeigeaan
orang lain. Dengan kerangka empati ini maka sesgorakan
memahami posisinya dengan begitu tidak akan mekdrepenilaian
pada perilaku atau sikap orang lain sebagai perithu sikap yang

salah atau benar.



d. Perilaku suportif fuportiveness)

Komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam deseorang
ada perilaku suportif. Artinya seseorang dalam rhadgpi suatu
masalah tidak bersikap bertahan / defensif. Ketexn dan empati
tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidpkrt#fu Gibb
(Devito, 2009) menyebutkan tiga perilaku yang mdnitkan perilaku
suportif, yakni deskriptif, spontanitas dan prosiglisme. Dalam
perilaku deskriptif ditandai dengan perilaku evaluastrategi dan
kepastian. Deskriptif artinya seseorang yang mé&imsiifat ini lebih
banyak meminta informasi atau deskripsi tentangusial. Dalam
suasana seperti ini biasanya orang tidak merasaad#étau ditantang
tetapi merasa dihargai. Sedangkan orang yang nkemsifiat evaluatif
cenderung menilai dan mengecam orang lain dengamyabatkan
kelemahan-kelemahan perilakunya. Spontanitas adatitidu yang
terbuka dan terus terang tentang apa yang dipikinka Biasanya
orang seperti itu akan ditanggapi dengan cara ganga terbuka dan
terus terang. Provisionalisme adalah individu yamemiliki sikap
berpikir terbuka, ada kemauan untuk mendengar peyaca yang
berbeda dan bersedia menerima pendapat orangilaipemdapatnya
keliru. Orang yang memiliki sifat ini tidak bertahadengan
pendapatnya sendiri sementara orang yang memifid kepastian
merasa bahwa ia telah mengetahui segala sesuatanyaerasa yakin

bahwa pendapatnya yang paling benar.



e. Kesamaaneguality)

Kesamaan vyaitu meliputi kesamaan dalam dua haltarfRar
kesamaan bidang pengalaman diantara para pelakuwnkcasi.
Artinya komunikasi antar pribadi umumnya akan ledfigktif bila para
pelakunya mempunyai nilai, sikap, perilaku dan pésogan yang
sama. Namun hal ini tidak berarti bahwa ketidaksam#daklah
komunikatif. Komunikasi dengan individu yang tidakemiliki
kesamaan tetap akan berjalan efektif apabila kéelah pihak saling
menyesuaikan diri. Kedua, kesamaan dalam percakadipatara para
pelaku komunikasi, maksudnya ada kesamaan dalaméradirim dan
menerima pesan. Dalam setiap situasi seringkgdidieketidaksamaan.
Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar stdtaan segala hal.
Terlepas dari ketidaksamaan ini komunikasi integpeal akan lebih
efektif kalau suasananya setara. Artinya haruspetegakuan secara
diam-diam bahwa kedua belah pihak sama-sama bestaileberharga.
Dalam hubungan antar pribadi yang ditandai olehakesn,
ketidaksependapatan dan konflik lebih dilihat selbagpaya untuk
memahami perbedaan yang pasti ada, jika dibandngiebagai
kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesamagtak t
mengharuskan menerima dan menyetujui semua perdekuyg lain.
Kesamaan berarti menerima pihak lain atau membepeamghargaan

yang positif tak bersyarat kepada pihak lain.



2.2 Pola Asuh Orangtua

2.2.1. Definisi Pola Asuh Orangtua

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002), piargygrola
asuh merupakan suatu bentuk (struktur), systemmdaianjaga, merawat,
mendidik dan membimbing anak kecil. Sedangkan @mdah menurut
Atmosiswoyo & Subyakto (2002) adalah pola pengaswsng berlaku
dalam keluarga, yaitu bagimana kelurga membentukake generasi
berikut sesuai dengan norma dan nilai yang baik slesuai dengan
kehidupan masyarakat. Pola asuh dalam suatu maayatapat dikatakan
homogen bila dapat diterima sebagai pola asuhsdihuh keluarga yang
hidup dalam masyarakat itu. Namun demikian ada peléh yang amat
mendasar yang sifatnya universal atau berlaku diaeginis dimuka bumi
ini, misalnya kasih sayang sesama saudara atamaesakhluk hidup.
Pola asuh ini diajarkan diseluruh keluarga, yadarasaling menyayangi

sesama.

Orangtua harus menyadari perannya dan memiliki ithates
untuk dapat memenuhi kebutuhan anaknya. Orangtga harus ingat
bahwa mereka tidak akan menjadi orangtua yang sempika tidak
mampu memberikan contoh orangtua yang sempurnaerggd orangtua
sukses dalam mengasuh anaknya hingga remaja. Agajadn orangtua
yang efektif, orangtua perlu mengetahui maksud aengola asuh

orangtua.



Orangtua mempunyai berbagai macam fungsi yangh ssidu
diantaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalamngasuh anak,
orangtua dipengaruhi oleh budaya yang ada dilingaaonya. Disamping
itu, keluarga diwarnai oleh sikap-sikap tertentulada memilihara,
membimbing putra- putrinya. Sikap tersebut tercarngialam pola
pengasuhan kepada anak-anaknya yang berbeda#tsdaa keluarga
memiliki pola asuh tertentu. Hal ini sangat dipemgaoleh latar belakang
pendidikan, mata pencaharian hidup, keadaan saiahomi, adat
istiadat, dan sebagainya. Dengan kata lain, paia ksluarga petani tidak
sama dengan pedagang. Demikian pula pola asuhrgalbarpendidikan
rendah berbeda dengan pola asuh keluarga yang nid@ipe@an tinggi

(Tarmudji, 2009 dalam Wahyuni, 2012) .

2.2.2. JenisPola Asuh Orangtua

Menurut Diana Baumrind (dalam Santrok, 2007), segprpakar
parenting, mengatakan bahwa ada cara terbaik untuk mengaslkk Dia
percaya bahwa orangtua tidak boleh menghukum atangaiaikan.
Sebaliknya, mereka harus menyusun peraturan badi dan pada saat
yang bersamaan dapat mensuport serta mengasuhriBdunengatakan

bahwa ada empat bentuk gaya pengasuhan:

1. Autoritarian Parenting
Pola asuh membatasi dan mengontol tindakan mereka.
Orangtua yang menerapkan pola pengasuhan ini &ating

mendesak anak-anak untuk mengikuti perintah mekka



menghormati mereka. Mereka memegang batas dan Ikenda
yang tegas serta mengizinkan segikit komunikasibaler
Orangtua yang otoriter akan berkata, “Lakukanlahnumet
perintahku. Tidak ada diskusi!” Anak-anak yang gtaanya
otoriter memiliki perilaku yang kurang kompetenacsosial,
khawatir dalam perbandingan sosial, gagal dalam ute@m
aktivitas, dan mempunyai keterampilan komunikasingya
buruk.(Diana Baumrind dalam Santrock, 2007).
. Authoritative Parenting

Pola asuh ini mendorong anak untuk independerpiteta
masih membatasi dan mengontrol tindakan merekaaBia
pola pengasuhan jenis ini merupakan pola pengasyaag
demokratis, anak-anak diperbolehkan untuk mengekauka
pendapat dan orangtua bersikap membimbing dan rkendu
Orangtua memperlakukan anaknya dengan cara yangutem
dan berkata “kamu tahu apa yang seharusnya tidaddedh
dilakukan. Mari kita bicarakan bagaimana cara kamu
menangani hal ini dikemudian hari dengan cara ymatheda”.
Anak-anak yang orangtuanya demokratis sering kali
berkompeten secara sosial, mereka cenderung matdak
pernah puas, mudah bergaul dan memperlihatkan rdirga
yang tinggi. Karena hasil gaya pengasuhan ini tarpositif,
Baumrind sangat mendukung gaya pengasuhan densokrati

(Diana Baumrind dalam Santrock, 2007)



3. Neglecful Parenting

Pada pola asuh ini orangtua tidak terlibat aktifada
kehidupan anaknya, bahkan sejak anaknya kecil hingg
beranjak remaja. Orangtua model ini mungkin tidadpat
menjawab jika ditanya “sudah jam 10 malam , dimamakmu
sekarang?”. Anak-anak dari orangtua yang mengabaitkia
akan mengganggap bahwa aspek lain dari kehidupan
orangtuanya lebih penting daripada aspek kehidugaak.
Anak-anak dari orangtua yang tidak peduli ini sgirertindak
tidak kompeten secara sosial. Mereka cenderungnigubésa
mengontrol diiri, tidak cukup mandiri, dan tidakrtetivasi
untuk berprestasi (Diana Baumrind dalam SantroGRy/2

4. Indulgent Parenting

Pada pola asuh ini orangtua sangat terlibat daktmdkpan
anaknya tetapi tidak banyak memberi batasan ata@ndan
atas perilaku mereka. Anak-anak dibiarkan untukaketan
apa yang mereka inginkan dan mencari caranya semtirk
mencapai tujuannya. Orangtua pada model pengasirian
percaya bahwa kombinasi dukungan pengasuhan dakitsed
batasan akan menciptakan anak yang kreatif darayserdiri.
Hasilnya adalah anak-anak tidak belajar untu meabot
perilakunya sendiri. Orangtua model pengasuhan tidak
memperhintungkan seluruh aspek perkembangan si anak

(Diana Baumrind dalam Santrock, 2007).



2.2.3. Pola Asuh Otoriter Orangtua

Menurut Santrock (2003), teknik pengasuhan otomterupakan
gaya pengasuhan yang bersifat membatasi dan memghuélimana
orangtua kerap kali mendesak remaja untuk menggkatian mereka serta
menghormati yang setiap orangtua kerjakan. Orangtarg bersifat
otoriter membuat batasan dan memegang kendali {engas terhadap
remaja, sehingga hanya melakukan sedikit komunikagbal. Remaja
yang orangtuanya menerapkan teknik pengasuhantestoseringkali
merasa cemas akan perbandingan sosial, memilikiakgman yang
rendah untuk memulai suatu kegiatan serta kemamkoiunikasi yang
rendah.

Pola asuh otoriter cenderung untuk menentukantyrara tanpa
berdiskusi dengan anak-anak mereka terlebih dahMereka tidak
mempertimbangkan harapan-harapan dan kehenda&rzkianak mereka.
Petunjuk atau keputusan dari orangtua dicukupkagatekalimat "karena
aku bilang begitu”. keluarga otoriter menuntut kateran, sikap yang
sesuai dengan ketentuan masyarakat dan menekarkatukan kepada
otoritas. Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2003plap asuh
authoritarian (otoriter) adalah bentuk pola asuhgyanenekankan pada
pengawasan orangtua atau kontrol yang ditujukana padak untuk
mendapatkan ketaatan dan kepatuhan.

Menurut Yusniah, 2008 (dalam Wahyuni, 2012) circi# pola
asuh otoriter adalah sebagai berikut: 1) anak hareismatuhi peraturan—

peraturan orangtua dan tidak boleh membantah, r®@Jora cenderung



mencari kesalahan—kesalahan anak dan kemudian oiemghya, 3)
orangtua cenderung memberikan perintah dan larakgpada anak, 4)
jika terdapat perbedaan pendapat antara orangtuaamiak, maka anak
dianggap pembangkang, 5) orangtua cenderung mekaakshsiplin, 6)
orangtua cenderung memaksakan segala sesuatu anéikk dan anak
hanya sebagai pelaksana, 7) tidak ada komunikaaramrangtua dan
anak.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkémvdairi-ciri

pola asuh otoriter orangtua sebagai berikut:

=

Adanya peraturan

N

Sering memberikan hukuman jika anak tidak mampu jaterkan
perintah orangtua

3. Adanya kontrol orangtua yang ketat

4. Komunikasi satu arah
2.3 Remaja Awal

Santrock (2007) mengatakan bahwa pada transisintasa kanak-kanak
ke masa remaja akan melibatkan beberapa perubaeaesti perubahan
biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubalaologis pada umunya
ditandai dengan penambahan tinggi, perubahan halndan kematangan
seksual pada masa pubertas.

Meningkatnya berfikir abstrak, idealistik danikgierupakan ciri-

ciri dari perubahan kognitif pada transisi ini. Rganakan berfikir secara
egosentris dan tidak jarang mereka seolah-olahngetarada diatas pentas

dengan dirinya yang berbeda dengan lainnya sekateikalahkan. Para



orangtua akan memberikan tanggung jawab untuk matkeputusan sebagai
respon dari perubahan ini (Santrock, 2007).

Perubahan sosio-emosional pada masa ini di talegejan adanya
keharusan untuk menjadi pribadi yang mandiri, kkrdengan orangtua, dan
keinginan untuk meluangkan waktu bersama temaryaelkhih banyak. Hal
ini menyebabkan remaja lebih cenderung membukaydirbersama teman
sebaya (Santrock, 2007).

Berdasarkan perubahan-perubahan yang terjadipada remaja,
transisi pada masa ini bersifat kompleks dan muoigessional karena
melibatkan perubahan pada berbagai aspek kehidsgmeorang. Oleh sebab
itu, para orangtua diharapkan agar mampu menyesuadiri mereka,
bersikap bijaksana, serta mampu memberikan dukukgpada remaja agar
proses transisi pada remaja akan berjalan dengriiSzntrock, 2007).

2.3.1. Perkembangan Emosi Remaja

Emosi merupakan perasaan yang muncul ketika sasgor
mengalami suatu peristiwva atau adanya interaksig ypenting bagi
dirinya, khusunya untuk kesejahteraannya (Campd@94;2 Compos,
Frankel, & Camras, 2004; Santrock, 2007). Emosinditi oleh perilaku
yang merefleksikan (mengeksperikan) kondisi seratag tidak senang
seseorang atau transaksi yang sedang dialami (MeBudkk., 2005;
Stevens dkk., 2005).

Emosi pada remaja sering dikatakan sebagai masa éadsional
(Hall, 1904 dalam Santrock, 2007). Namun, sesunggmiltemaja tidak

selalu berada pada kondisi badai emosinal yan@darlg menimbulkan



stress, dan pandangan tersebut dianggap bersikaptist Meskipun

demikian naik dan turunnya emosi pada masa remwjal &ering

berlangsung (Rosenblum & Lewis, 2003 dalam San{r@0R7). Pada satu
sisi terkadang remaja awal merasa sebagai orargypaimg bahagia dan
pada sisi lain merasa dirinya orang yang palingamgl(Steinberg &
Levine, 1997 dalam Santrock, 2007). Remaja awaingekali tidak

mampu dengan cukup menunjukkan perasaannya. Meleka menjadi
sangat marah terhadap orangtuanya dan membentakaper yang tidak
menyenangkan terhadap orang lain yang terjadi sdanya sedikit
maupun tanpa adanya ransangan. (Santrock, 2007).

2.3.2. Persepsi Remaja Awal

Menurut Rakhmat (2011), persepsi adalah pengaladwariliki
seseorang mengenai suatu objek, kejadian, ataupbmngan-hubungan
dengan orang lain yang informasinya kemudian disikgm dan
ditafsirkan.

Menurut Beck (2008), remaja awal merupakan masssisi yang
berkisar dari umur 11-18 tahun, dimana terjadi pahan fisik serta
kematangan secara sexual yang sering dikenal depgbertas. Cara
berfikir pada remaja awal sudah abstrak dan ideRfisla periode ini pula
para remaja awal sudah mulai mencari identitas kaere

Santrock (2007) mengatakan bahwa masa remaja alemisuatu
proses yang melibatkan perubahan-perubahan bai&irasebiologis,
kognitif, maupun sosioemosional yang terjadi padaat s transisi

perkembangan antara masa kanak-kanak dengan nrasg.réMenurut



Larson & Brown, 2002 (dalam Santrock, 2007), remagaus memliki
kematangan diri untuk selanjutnya memasuki masajeeralam hal ini,
perkembangan diri remaja pada masa dewasa sangatigantung pada
kefektifan dari pola asuh.

Dalam beberapa budaya telah diterapkan bahwa mersaja
dimulai sejak usia sekitar 11-13 tahun dan diaghila usia sekitar 18-20
tahun. Seiring berjalannya waktu, beberapa ahli kggebangan
membedakan masa remaja menjadi 2 periode, yakmideeremaja awal
yang dimulai sejak masa sekolah menengah pertamangsung dan
periode remaja akhir terjadi pada pertengahan dasawkedua dari
kehidupan, yang diawali dengan adanya ketertaritatuk berkarir,
pacaran, serta mencoba untuk mengeksploitasikautitake diri (Santrock,
2007).

2.3.3. Persepsi Remaja Awal tentang Pola Asuh Orangtua

Pada persepsi anak/remaja terhadap pola asuh waangtla
beberapa faktor dominan yang memengaruhi. Faktonirdm yang
memengaruhi persepsi anak terhadap pola asuh oeangtnurut Istadi,
2003 (dalam Asmaliyah, 2009) adalah pengalaman asalama
berinteraksi dengan orangtua itu sendiri. Pengataraaak selama
berinteraksi dengan orangtua diantaranya adalahithaga cara orangtua
memberikan motivasi atau dorongan, bagaimana arangtlalam
memberikan nasehat atau bimbingan, dan bagaimaagtoa mampu
menghargai pribadi anak. Disebutkan juga prosesaksi antara anak dan

orangtua yang memengaruhi persepsi anak terhadapasah orangtua



adalah perhatian yang diberikan orangtua kepad&. avianurut Istadi,

2003 (dalam Asmaliyah, 2009) terdapat perhatiamg yzersifat positif dan
perhatian yang bersifat negatif. Perhatian positfupun negatif dapat
bersifat verbal (misalnya pujian atau celaan), ifsrdisik (misalnya

senyuman atau cibiran), dan bersifat materi (mysalmadiah atau
penghapusan uang saku).

Sesuai dengan teori persepsi yang mengatakan batmalus
yang ditampilkan berulang-ulang akan mudah dipsisgmersepsi anak
terhadap pola asuh orangtua juga akan dipengaifehi gengulangan-
pengulangan pola interaksi anak dan orangtua. Megmylkan pendapat di
atas, persepsi anak terhadap pola asuh orangteatdibdan dipengaruhi
oleh proses interaksi yang terjadi secara berkeginagan antara anak
dan orangtua. Interaksi tersebut melahirkan pengaiapengalaman yang
akhirnya digunakan sebagai dasar bagi anak untuklanerangtuanya.
Penilaian anak terhadap orangtua, selain dipengaolksh faktor
pengalaman juga dipengaruhi oleh kondisi subyekidk yang diperoleh
melalui interaksi anak dengan lingkungan di luamah, karakter,
kepribadian, maupun nilai-nilai sosial serta bud@gsadi, 2003 dalam
Asmaliyah, 2009).

2.4 Kerangka Berfikir

Dalam berkomunikasi seseorang harus mampu menykampai
informasinya dengan baik agar tidak terjadimyiascommunication. Hal
ini dapat terjadi dimana pun ketika informasi yalgampaikan seseorang

tidak mendapatkan tanggapan yang sesuai, termagakdalam keluarga.



Dalam hal ini, lingkungan keluarga berperan pentksyena dalam
lingkungan keluarga seorang anak untuk pertamanyalidiajarkan
berkomunikasi. Tata cara berkomunikasi dalam kgmianencerminkan
bagaimana pola asuh orangtua. Dalam penelitiannyduria (2008)
mengatakan bahwa bola asuh orangtua bersifat @torinemiliki
komunikasi yang rendah dan gagal untuk berinisigi ini yang memicu
munculnya konflik dalam keluarga.

Ketika seorang anak sudah mulai masuk tahap reraajal,
mereka akan mengalami perubahan-perubahan dalamyadiryang
diakibatkan dari transisi dari masa kanak-kanak upemasa remaja,
seperti salah satunya perubahan pada sosio-emivsian&eberapa abhli
beranggapan bahwa sosio-emosional pada tahap am akengalami
ketidakstabilan. Hal ini menyebabkan konflik daldmluarga sering
terjadi pada masa remaja awal. Konflik dalam kejaarni akan
mengakibatkan komunikasi antar anggota keluarga pdak dapat
berjalan secara efektif. Berdasarkan pemikiraneters penulis ingin
mengetahui apakah pola asuh orangtua khususnya gsola otoriter
orangtua memiliki hubungan dengan komunikasi irgespnal dalam

keluarga pada masa remaja awal.



Bagan 2.1. Kerangka Berfikir

Konflik dalam keluarga:
e Kebudayaan
¢ Pendidiakan Orangtua

e Sosio-ekonomi keluarga

/\

Komunikasi interpersonal: Pola asuh otoriter

orangtua:
e Keterbukaan

e Peraturan
e Sikap Positif

. —r e  Hukuman
e Empati —

. . * Kontrol yang ketat
e Perilaku Suportif

e Komunikasi satu

¢ Kesamaan arah




